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Penelitian ini bertujuan mengatasi permasalahan validasi dokumen 
kependudukan pasca perceraian yang masih dilakukan secara manual dan 
rentan terhadap kesalahan dan keterlambatan. Pendekatan yang diusulkan 
adalah pengembangan sistem validasi dokumen menggunakan Optical 
Character Recognition (OCR) untuk ekstraksi data dan Relationship-Based 
Access Control (ReBAC) untuk pengendalian akses berbasis relasi. Dataset 
penelitian terdiri dari 122 dokumen identitas dalam format JPG, PNG, dan 
PDF yang telah melalui proses anonimisasi dan preprocessing berupa 
grayscale dan noise removal. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem 
OCR mampu mencapai tingkat kecocokan sebesar 74,59% pada atribut NIK, 
89,34% pada atribut nama, dan 75,41% pada atribut alamat, dengan rata-
rata match score sebesar 84,65%. Selain itu, pengujian ReBAC menunjukkan 
tingkat ke-berhasilan 100% pada 32 skenario pengujian dalam mencegah 
akses tidak sah berdasarkan relasi antar entitas. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu meningkatkan 
efisiensi, akurasi, dan keamanan dalam proses validasi dokumen 
kependudukan pasca perceraian. 
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This study aims to address the problem of post-divorce population document 

validation, which is still carried out manually and is prone to errors and delays. 

The proposed approach is the development of a document validation system 

using Optical Character Recognition (OCR) for data extraction and Relationship-

Based Access Control (ReBAC) for relationship-based access management. The 

research dataset consisted of 122 identity documents in JPG, PNG, and PDF 

formats that had undergone anonymization and preprocessing stages, including 

grayscale conversion and noise removal. The testing results showed that the OCR 

system achieved matching rates of 74.59% for the National Identification 

Number (NIK) attribute, 89.34% for the name attribute, and 75.41% for the 

address attribute, with an average match score of 84.65%. In addition, ReBAC 

testing demonstrated a 100% success rate across 32 testing scenarios in 

preventing unauthorized access based on inter-entity relationships. These 

results indicate that the developed system is capable of improving efficiency, 

accuracy, and security in the post-divorce population document validation 

process. 
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1. Pendahuluan 

Transformasi digital dalam pelayanan publik menjadi kebutuhan mendesak dalam 

penyelenggaraan pemerintahan modern, khususnya pada layanan administrasi kependudukan 

yang menuntut kecepatan, akurasi, dan kepastian hukum. Di Indonesia, pembaruan data 

kependudukan pasca perceraian merupakan proses penting karena berdampak langsung pada 

status perkawinan, Kartu Keluarga, serta dokumen identitas lainnya. Proses ini tidak hanya 

berkaitan dengan tertib administrasi, tetapi juga dengan perlindungan hak-hak warga negara, 

seperti hak waris, hak asuh anak, dan legalitas status sipil setelah putusan perceraian [1]. Namun, 

dalam praktiknya, pembaruan data tersebut masih bergantung pada prosedur manual yang 

melibatkan pertukaran dokumen fisik antara Pengadilan Agama dan Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil [2]. Hal ini menyebabkan keterlambatan, potensi kesalahan input, serta 

ketidaksinkronan data antarinstansi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan layanan 

berbasis digital masih perlu diperkuat agar selaras dengan prinsip efisiensi dan akuntabilitas 

dalam e-government dan smart government [3]. 

Perceraian sebagai peristiwa hukum tidak hanya mengakhiri hubungan perkawinan, tetapi 

juga menimbulkan konsekuensi administratif yang harus segera ditindaklanjuti. Setelah putusan 

perceraian berkekuatan hukum tetap, status individu wajib diperbarui dalam sistem administrasi 

kependudukan sebagai bentuk pengakuan legal [4]. Proses ini melibatkan koordinasi lintas 

instansi, khususnya antara Pengadilan Agama sebagai penerbit dokumen perceraian dan Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil sebagai pengelola data kependudukan. Kompleksitas alur 

tersebut menuntut adanya sistem yang mampu menjamin kecepatan, keakuratan, dan keamanan 

dalam proses validasi dokumen . 

Namun, implementasi di lapangan masih menghadapi kendala serius, terutama terkait 

waktu layanan, kapasitas pelayanan, dan biaya yang harus ditanggung masyarakat. Proses manual 

menyebabkan keterlambatan pembaruan data, yang semakin diperparah di Kabupaten Pesisir 

Selatan dengan wilayah yang luas. Masyarakat dari daerah terpencil seperti Silaut harus 

menempuh perjalanan hingga 8 jam menuju pusat layanan di Painan, sehingga membutuhkan 

waktu dan biaya besar. Biaya akomodasi juga menjadi beban tambahan, karena masyarakat tidak 

hanya membayar transportasi, tetapi juga biaya menginap jika layanan tidak selesai dalam satu 

hari, dengan total pengeluaran sekitar Rp300.000 per kunjungan dan estimasi mencapai Rp20–

25 miliar per tahun secara keseluruhan. Di sisi lain, kapasitas pelayanan Disdukcapil yang hanya 

mampu melayani sekitar 300 pemohon per hari tidak sebanding dengan jumlah masyarakat yang 

datang, sehingga menimbulkan antrean panjang dan mengharuskan sebagian warga kembali di 

hari berikutnya. Akibatnya, proses pengurusan dokumen seperti KTP Elektronik dapat memakan 

waktu hingga 1–2 minggu, menunjukkan bahwa sistem layanan yang ada belum efisien dalam 

memenuhi kebutuhan masyarakat [5]. 

Dampak dari permasalahan tersebut tidak hanya pada efisiensi layanan, tetapi juga pada 

kepastian hukum dan pemenuhan hak-hak sipil masyarakat. Keterlambatan validasi dan 

pembaruan dokumen dapat menghambat berbagai proses administratif serta berpotensi 

menimbulkan konflik hukum [6]. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa digitalisasi layanan 

administrasi mampu meningkatkan efisiensi secara signifikan dan pengurangan kesalahan data 

secara drastis. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital merupakan solusi yang 

relevan dalam meningkatkan kualitas layanan administrasi kependudukan [7]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini mengusulkan pengembangan sistem 

validasi dokumen pasca perceraian menggunakan Optical Character Recognition (OCR) dan 

Relationship-Based Access Control (ReBAC). OCR merupakan teknologi yang digunakan untuk 

mengenali dan mengekstraksi teks dari dokumen berbasis citra, sehingga memungkinkan 
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pengolahan data secara otomatis. Teknologi ini dimanfaatkan untuk mengambil informasi penting 

dari dokumen, seperti Nomor Induk Kependudukan (NIK), nama, tempat lahir, dan tanggal lahir, 

guna mengurangi kesalahan input manual dan meningkatkan akurasi data [8]. 

Selain itu, penelitian ini juga menerapkan Relationship-Based Access Control (ReBAC), yaitu 

metode pengendalian akses yang menentukan hak akses berdasarkan hubungan antar entitas 

dalam sistem. Pendekatan ini dinilai lebih sesuai untuk sistem lintas instansi karena mampu 

mengelola kompleksitas hubungan antar pengguna secara dinamis [9]. Untuk mendukung 

implementasinya, digunakan graph database yang dapat merepresentasikan hubungan antar data 

secara lebih fleksibel dan efisien [10]. 

Penerapan teknologi OCR dan ReBAC dalam sistem ini bertujuan untuk mengotomatisasi 

proses validasi dokumen pasca perceraian agar menjadi lebih cepat, akurat, dan aman. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi kinerja sistem berdasarkan aspek akurasi OCR, 

efektivitas kontrol akses, serta tingkat penerimaan pengguna. Adapun manfaat yang diharapkan 

meliputi peningkatan efisiensi layanan administrasi kependudukan, pengurangan kesalahan data, 

serta peningkatan keamanan dalam pengelolaan informasi lintas instansi [11]. 

2. Metode  

Penelitian dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu wawancara dan studi literatur, 

pengumpulan dan pengolahan dataset, implementasi Tesseract OCR dan ReBAC, serta pengujian 

Tesseract OCR dan ReBAC. Tahapan tersebut disusun secara sistematis agar penelitian 

menghasilkan keluaran yang optimal. Alur penelitian ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Diagram Metode Penelitian 

1. Wawancara dan Studi Literatur 

Tahap awal penelitian dilakukan dengan wawancara semi-terstruktur kepada 

pihak terkait di instansi, khususnya untuk memahami alur manual pembaruan 

dokumen pasca-cerai, kebutuhan pengguna, kendala operasional, dan harapan 

terhadap sistem yang akan dikembangkan. Selain wawancara, studi literatur juga 

dilakukan terhadap regulasi, konsep e-government, OCR, ReBAC, graph database, serta 

metode pengujian sistem. Studi literatur ini diperlukan agar rancangan penelitian 

memiliki dasar ilmiah yang kuat dan sesuai dengan kebutuhan lapangan. 

2. Pengumpulan dan Pengolahan Dataset 

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini berupa citra dokumen identitas, 
khususnya Kartu Tanda Penduduk (KTP), yang diperoleh dari sumber terbuka di 

internet. Jumlah dataset yang diuji adalah 122 dokumen dengan JPG sebanyak 40 

dokumen, PNG sebanyak 40 dokumen, dan PDF sebanyak 42 dokumen. Untuk menjaga 
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aspek privasi dan etika penelitian, data yang digunakan telah dimodifikasi dengan cara 

mengaburkan (blurring) informasi sensitif serta melakukan sintesis data menggunakan 

bantuan teknologi kecerdasan buatan, seperti model generatif, guna menghasilkan 

variasi data yang tetap merepresentasikan struktur dokumen asli tanpa mengungkap 

identitas individu sebenarnya. data ini akan di klasifikasi berdasarkan format jpg, png, 

dan pdf untuk menghitung perbedaan kualitas dan akurasi di setiap format.  

Pengolahan dataset akan melalui tahapan berupa grayscale,  dan noise removal 

agar meningkatkan performa OCR, terutama pada citra dengan kualitas rendah [12]. 

3. Implementasi Tesseract OCR dan ReBAC 

OCR diimplementasikan menggunakan Tesseract OCR sebagai engine utama 

untuk pengenalan teks dari citra dokumen. Proses OCR dilakukan melalui tahapan-

tahapan yang meliputi input citra, preprocessing, ekstraksi teks, dan parsing hasil untuk 

mengambil data yang relevan [12]. 

Sedangkan ReBAC diterapkan untuk mengatur hak akses pengguna berdasarkan 
relasi antar entitas dalam sistem. Entitas yang terlibat meliputi pengguna, instansi, 

dokumen, dan kasus perceraian. Relasi antar entitas  dimodelkan menggunakan graph 

database sehingga memungkinkan pengambilan keputusan akses yang dinamis [13]. 

4. Pengujian Tesseract OCR dan ReBAC 

Pengujian OCR difokuskan untuk membandingkan hasil ekstraksi teks dengan 

data asli (ground truth). Pengujian OCR didasarkan pada beberapa metrik, yaitu: 

Akurasi (accuracy) berfokus mengukur proporsi prediksi yang benar terhadap seluruh 

data [14]. 

Accuracy = 
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
 

 

Precision mengukur ketepatan hasil ekstraksi, yaitu seberapa banyak data yang 

diprediksi benar-benar relevan dibandingkan dengan seluruh data yang diprediksi oleh 

sistem, sehingga menunjukkan tingkat keakuratan dalam meminimalkan kesalahan 

positif (false positive) [14]. 

 

Precision = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 

 

Recall mengukur kemampuan sistem dalam menemukan seluruh data yang 

relevan, yaitu seberapa banyak data yang berhasil diidentifikasi dengan benar 

dibandingkan dengan seluruh data relevan yang seharusnya ditemukan, sehingga 

mencerminkan tingkat keberhasilan dalam meminimalkan kesalahan negatif (false 

negative) [14]. 

Recall = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
 

 

F1-Score merupakan rata-rata harmonis antara precision dan recall yang 

digunakan untuk mengukur keseimbangan antara ketepatan dan kelengkapan suatu 

model dalam mengklasifikasikan data, terutama ketika terdapat ketidakseimbangan 

kelas [14]. 

 

F1 = 2 
𝑃𝑟𝑒𝑐𝑠𝑖𝑜𝑛 ∗ 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛+𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙
 

Dimana, 

TP (True Positive): data yang berhasil dikenali dengan benar  

FP (False Positive): data yang dikenali tetapi tidak sesuai dengan ground truth  

FN (False Negative): data yang seharusnya dikenali tetapi tidak terdeteksi  
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TN (True Negative): data yang benar tidak dikenali 

 

Pengujian ReBAC dilakukan dengan menguji skenario akses berdasarkan relasi 

yang telah ditentukan, tujuannya agar tidak terjadi pelanggaran akses (unauthorized 

access) [15]. 

3. Hasil dan Analisis 

Dalam pengujian, penelitian ini mengevaluasi dua komponen utama, yaitu Tesseract OCR 

dan ReBAC, dengan skema pengujian yang berbeda sesuai karakteristik masing-masing 

komponen. Pengujian OCR difokuskan pada kemampuan sistem dalam mengekstraksi informasi 

penting dari dokumen identitas, sedangkan pengujian ReBAC difokuskan pada ketepatan sistem 

dalam menegakkan aturan akses berdasarkan relasi antar entitas. 

3.1. Hasil Pengujian OCR 

Pengujian Optical Character Recognition (OCR) dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan 

sistem dalam mengekstraksi informasi dari dokumen identitas, khususnya NIK, nama, dan alamat. 

Dataset yang digunakan terdiri dari citra dokumen dalam format JPG, PNG, dan PDF yang telah 

melalui proses anonimisasi dan penambahan noise untuk menguji kemampuan  OCR dalam 

memfilter karakter dan kata dengan noise yang mengganggu pada dataset.  

Tabel 1. Hasil Pengujian OCR Berdasarkan Tanggal Kasus 

Tanggal 

kasus 

Total 

dokumen 
Success Partial Failed 

Rata-rata 

confidence 

Rata-rata 

match score 

14/04/2026 8 4 4 0 0,850 85,60 

16/04/2026 6 2 2 2 0,782 84,35 

17/04/2026 20 7 6 7 0,813 85,82 

18/04/2026 28 11 12 5 0,854 83,00 

19/04/2026 28 10 7 11 0,783 86,03 

20/04/2026 32 0 8 24 0,689 83,97 

 

Pengujian mulai dilakukan pada  tanggal 14 april 2026 sampai dengan tanggal 20 april 

2026.  Dengan memperhitungkan kesuksesan berdasarkan standar threshold persentase yang 

dibuat, yaitu data dengan persentase ≥ 90% dikategorikan success, data dengan persentase 70% - 

89% dikategorikan sebagai partial, dan sisanya yaitu < 70% dikategorikan failed. Berdasarkan 

hasil yang ada pada Tabel 1, jumlah dokumen yang diuji mengalami peningkatan dari 8 dokumen 

pada 14/04/2026 menjadi 32 dokumen pada 20/04/2026. Nilai rata-rata match score cenderung 

stabil pada rentang 83%–86%, dengan nilai tertinggi sebesar 86,03% pada tanggal 19/04/2026. 

Namun, tingkat keberhasilan OCR mengalami penurunan pada tanggal 20/04/2026 yang ditandai 

dengan tidak adanya kategori success dan meningkatnya jumlah failed menjadi 24 dokumen. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan noise dan kualitas citra yang rendah memengaruhi 

kemampuan OCR dalam mengenali teks secara akurat. Meskipun demikian, sistem masih mampu 

mempertahankan rata-rata match score sebesar 84,80%, sehingga menunjukkan bahwa OCR 

cukup konsisten dalam mengekstraksi data dokumen. 
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Tabel 2. Hasil Pengujian OCR Berdasarkan Format File 

Format 
Total 

dokumen 
Success Partial Failed 

Rata-rata 

confidence 

Rata-rata match 

score 

JPG 40 17 17 6 0,846 84,54 

PNG 40 16 13 11 0,830 85,47 

PDF 42 1 9 32 0,681 83,97 

 

Untuk melihat seberapa berperaruh format dokumen dalam performa pengujian, dilakukan 

pembanding setiap format dokumen. Hasil pengujian pada Tabel 2 menunjukkan bahwa format 

JPG menghasilkan performa terbaik dengan rata-rata confidence sebesar 0,846 dan match score 

sebesar 84,54%, diikuti PNG dengan match score tertinggi sebesar 85,47%. Sementara itu, format 

PDF menunjukkan performa terendah dengan hanya 1 dokumen yang masuk kategori success dan 

32 dokumen failed. Hal ini disebabkan proses konversi PDF ke citra yang dapat menurunkan 

kualitas teks dan memengaruhi akurasi OCR. Dengan demikian, format file terbukti berpengaruh 

terhadap kualitas ekstraksi data pada sistem yang dikembangkan. 

 

Tabel 3. Kecocokan Hasil OCR pada Atribut Utama 

Atribut Jumlah data Cocok 
Tidak 

cocok 
Tingkat kecocokan 

NIK 122 91 31 74,59% 

Nama 122 109 13 89,34% 

Alamat 122 92 30 75,41% 

 

Hasil ekstraksi dibandingkan dengan data asli (ground truth) dan dievaluasi menggunakan 

metrik accuracy, precision, recall, dan F1-score. Pengujian dilakukan pada seluruh dataset untuk 

memperoleh nilai performa secara keseluruhan. 

 

Gambar 2. Hasil pengujian OCR dari beberapa data yang disimpan pada file csv 

Gambar 2 menunjukkan hasil pengujian OCR dari beberapa data yang disimpan ke dalam 

file CSV setelah proses ekstraksi teks dilakukan. Data hasil OCR menampilkan informasi penting 

seperti NIK, nama, alamat, nilai confidence, dan match score yang digunakan untuk mengevaluasi 

tingkat kecocokan hasil ekstraksi dengan data asli (ground truth). Berdasarkan hasil pengujian, 

sebagian besar data berhasil diekstraksi dengan tingkat kecocokan yang cukup baik, terutama 
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pada atribut nama yang memiliki karakter lebih mudah dikenali dibandingkan kombinasi angka 

dan teks kompleks. Namun, masih ditemukan beberapa kesalahan ekstraksi pada atribut NIK dan 

alamat akibat noise, kualitas citra rendah, serta karakter yang kurang jelas pada dokumen. 

Penyimpanan hasil OCR dalam format CSV mempermudah proses analisis data, pengukuran 

performa sistem, serta integrasi dengan proses validasi dokumen pada sistem yang 

dikembangkan. 

Secara keseluruhan, Tesseract OCR mampu mendukung proses validasi dokumen, namun 

masih memerlukan preprocessing yang optimal untuk meningkatkan akurasi, terutama pada data 

teks yang kompleks dan gambar yang memiliki beberapa noise yang menghalangi data. 

3.2. Hasil Pengujian ReBAC 

Pengujian Relationship-Based Access Control (ReBAC) dilakukan untuk memastikan bahwa 

sistem mampu menegakkan kebijakan akses berdasarkan relasi antar entitas secara benar. 

Pengujian ini mencakup tiga bagian utama, yaitu pengujian kebijakan ReBAC, pengujian operasi 

graph pada Neo4j, dan pengujian integrasi ReBAC dengan Neo4j.  

Tabel 4. Hasil Pengujian ReBAC 

Komponen Pengujian Jumlah Tes Hasil 

ReBAC Policy Tests 14 14 lulus 

Neo4j Graph Integration Tests 12 12 lulus 

ReBAC + Neo4j Combined Tests 6 6 lulus 

Total 32 32 lulus 

 

Hasil pengujian pada Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh skenario yang diuji berhasil 

dijalankan dengan baik, dengan total 32 pengujian lulus, 44 assertion berhasil, dan durasi eksekusi 

sebesar 12,85 detik. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, sistem berhasil menjalankan berbagai 

skenario akses sesuai aturan yang telah ditetapkan. Pengguna yang mengajukan kasus dapat 

melihat data miliknya sendiri, staf instansi dapat mengakses kasus sesuai relasi institusional, 

sedangkan pengguna yang tidak memiliki hubungan dengan kasus ditolak aksesnya. Pengujian 

juga menunjukkan bahwa peran khusus seperti super admin tetap dapat melewati pembatasan 

ReBAC sesuai kebijakan yang dirancang. Selain itu, pengujian caching dan invalidasi cache juga 

berhasil berjalan dengan baik, sehingga keputusan akses tetap konsisten meskipun sistem 

menggunakan penyimpanan hasil keputusan sementara. 
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Gambar 3. Hasil Visualisasi ReBAC dari Neo4j desktop 

Pada pengujian operasi graph di Neo4j, sistem berhasil melakukan pembuatan dan 

pembaruan node (User, Institution, Case, dan Document) serta membentuk relasi SUBMITTED, 

WORKS_AT, MANAGES, dan RELATED_TO sesuai rancangan. Hasil pengujian dan visualisasi pada 

gambar 3 menunjukkan bahwa traversal relasi hingga tiga hop dapat dikenali dengan baik, 

sementara relasi yang tidak valid berhasil ditolak. Pada pengujian integrasi ReBAC dan Neo4j, 

sistem mampu memverifikasi akses berdasarkan jalur relasi pada graph. Pengguna dengan relasi 

yang sesuai, seperti SUBMITTED atau WORKS_AT → MANAGES, dapat mengakses data, sedangkan 

pengguna tanpa relasi ditolak aksesnya. 

Dari hasil pengujian ini menunjukkan bahwa ReBAC mampu mengontrol akses data secara 

dinamis berdasarkan relasi dan peran pengguna, serta didukung oleh Neo4j dalam 

merepresentasikan dan menelusuri hubungan antar entitas secara efektif. 

4. Simpulan 

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem validasi dokumen pasca perceraian berbasis 

Optical Character Recognition dan Relationship-Based Access Control untuk mengatasi 

permasalahan proses manual yang tidak efisien dan rentan kesalahan. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa OCR mampu mengekstraksi data dengan tingkat kecocokan sebesar 74,59% 

pada NIK, 89,34% pada nama, dan 75,41% pada alamat, dengan rata-rata match score sebesar 

84,65%. Sementara itu, mekanisme ReBAC menunjukkan tingkat keberhasilan 100% (32/32 

pengujian) dalam mengontrol akses sesuai relasi dan peran pengguna. 

Dibandingkan penelitian sebelumnya, sistem ini tidak hanya berfokus pada ekstraksi data, 

tetapi juga mengintegrasikan aspek keamanan berbasis relasi dalam satu platform. Ke depan, 

sistem ini berpotensi dikembangkan dengan peningkatan akurasi OCR serta integrasi langsung 

dengan sistem antarinstansi, sehingga dapat mendukung layanan administrasi kependudukan 

yang lebih cepat, akurat, dan aman. 
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